
CILACAP (KR) - Banjir

yang melanda 11 keca-

matan di Kabupaten Cila-

cap berangsur-angsur su-

rut. Karena wilayah terse-

but merupakan daerah ce-

kungan, sehingga pengu-

rangan air tak bisa cepat.

Ribuan korban banjir

masih bertahan di sejumlah

titik pengungsian.

Di Kecamatan Kroya,

genangan banjir masih ter-

jadi di empat desa terdiri

Desa Gentasari, Kedawung,

Mujur Lor dan Mujur de-

ngan ketinggian 20-80 cm.

Dari sejumlah desa terse-

but warganya yang masih

bertahan di tempat peng-

ungsian tinggal warga Desa

Gentasari sebanyak 65 KK

dengan 213 jiwa dan warga

Desa Mujur Lor sebanyak

80 KK dengan 160 jiwa.

Satu desa lainnya Desa

Buntu banjir sudah surut

dan tidak ada lagi genan-

gan, sehingga korban banjir

di desa tersebut kini tengah

membersihkan rumah

mereka.

”Di Kecamatan Sidareja,

genangan banjir belum be-

ranjak surut, sehingga war-

ga lima desa yang terge-

nangi banjir masih berta-

han di tempat pengung-

sian,” ujar Kepala Pelak-

sana Badan Penanggu-

langan Bencana Daerah

(BPBD) Cilacap Trikomara

Sidhy didampingi Kabid

Kedaruratan Heru Kur-

niawan, Kamis (19/11). 

* Bersambung hal 7 kol 5
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Ribuan KK di Cilacap Bertahan di Pengungsian
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● KETIKA sedang me-

nonton tivi bersama ke-

ponakan saya yang masih

usia Taman Kanak-kanak,

tiba-tiba ada iklan KB

Lingkaran Biru. Selesai

tayangan iklan, kepon-

akan saya dengan polos

bertanya, ÓBude juga me-

makai lingkaran biru?Ó

Saya bingung menjawab-

nya, karena saya belum

menikah. (Oktina Biyanti,

Jalan Pakuningratan JT

2/4 Yogyakarta 55233)-f

KR-Istimewa

Sebagian warga terdampak banjir di Cilacap masih bertahan di tempat pen-

gungsian.

SEJAK ponsel pintar terjangkau bagi banyak orang, dan

di internet tersedia situs berbagai foto �Instagram�, maka

pariwisata di negeri ini booming.  Nyaris setiap desa berino-

vasi membangun atraksi wisata, yang setidaknya dapat

menarik wisatawan domestik untuk berswafoto.  Dan ketika

keindahan di suatu tempat menjadi viral, maka aliran wisa-

tawan ke sana semakin membanjir.  Ekonomi rakyat

muncul, dan ada pemasukan ala kadarnya ke kas desa.

Semua ini diharapkan bukan sekadar fenomena mu-

siman, namun berkelanjutan.  Sebaiknya kunjungan wisa-

tawan tidak langsung melonjak tinggi yang dapat memicu

kemacetan atau bahkan persoalan di tujuan wisata.  Kita ju-

ga berharap lebih banyak investor yang mengelola tempat-

tempat menarik itu secara berkelanjutan.

Perlu kita tahu, jauh sebelum era Instagram, banyak tem-

pat-tempat eksotis di Nusantara ini justru dikelola investor

asing.  Investor domestik sering kesulitan mendapat du-

kungan permodalan.  Bank-bank nasional ragu dengan

feasibility proyek ini.  Investor domestik juga sering tak pu-

nya agunan.  Akibatnya, sebagian besar tempat wisata ek-

sotis di tanah air ini, dikuasai asing.  Sebuah keterlanjuran

yang mahal. * Bersambung hal 7 kol 1

Melalui Transfer . . . . . . . . .

715 Y. Erika Sustiwi  . . . . . . . . . 200,000.00 

JUMLAH                . . . . . . . Rp          200,000.00 

s/d 18 November 2020       Rp   377,740,000.00 

s/d 19 November 2020        Rp   377,940,000.00 

(Tiga ratus tujuh puluh tujuh juta sembilan ra-

tus empat puluh ribu rupiah)

Siapa menyusul?

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-

wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-

an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-

onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening

BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.

(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

JAKARTA (KR) - Menteri Dalam Negeri

(Mendagri) Tito Karnavian mengeluarkan

Instruksi Mendagri Nomor 6 Tahun 2020

tentang Penegakan Protokol Kesehatan un-

tuk Pengendalian Covid-19.

Direktur Jenderal (Dirjen) Bina Ad-

ministrasi Kewilayahan (Adwil) Kemen-

dagri Safrizal di Jakarta, Kamis (19/11) me-

ngatakan, dalam instruksinya, Mendagri ju-

ga mengingatkan sanksi bagi kepala daerah

yang mengabaikan kewajibannya sebagai

kepala daerah. Instruksi tersebut merupa-

kan tindaklanjut dari arahan Presiden Joko

Widodo pada Rapat Terbatas Kabinet, Senin

(16/11). Presiden menegaskan pentingnya

konsistensi kepatuhan protokol kesehatan

Covid-19 dan mengutamakan keselamatan

rakyat.                   * Bersambung hal 7 kol 5

ABAIKAN PENEGAKAN PROTOKOL KESEHATAN

Kepala Daerah Terancam Sanksi
JAKARTA (KR) - Komisi Pemberantasan Korupsi

(KPK) memastikan pelaksanaan supervisi terkait kasus

yang melibatkan tersangka suap Djoko Soegiarto Tjandra.

Hal tersebut setelah KPK menerima berkas perkara

berkenaan dengan kasus yang melibatkan terpidana ka-

sus hak tagih Bank Bali itu.

”Saat ini KPK telah menerima berkas dokumen yang di-

minta, baik kepada Kejaksaan maupun Kepolisian,” kata

Pelaksana Tugas (Plt) Juru Bicara KPK Ali Fikri, Kamis

(19/11) di Jakarta.

KPK segera melaksanakan tugas supervisi tersebut,

yakni melakukan penelitian dan telaahan terhadap doku-

men yang baru saja diterima itu. ”Perkembangannya akan

kami informasikan lebih lanjut,” terang  Ali Fikri.

Wakil Ketua KPK Nawawi Pomolango sebelumnya

mengeluhkan Kejaksaan Agung (Kejagung) dan ke-

polisian yang tak kunjung memberikan berkas perkara

Djoko Tjandra. Kedua lembaga penegak hukum itu tidak

merespons dua kali permintaan KPK terkait salinan

berkas perkara yang dimaksud.

Belakangan Jampidsus Kejagung, Ali Mukartono meng-

aku tak keberatan untuk memberikan berkas kasus Djoko

Tjandra tersebut. Pihak Jampidsus mengaku telah menu-

gaskan Direktur Penyidikan untuk menyerahkan berkas

perkara tersebut.

Dokumen yang diminta itu nantinya akan digabungkan

dengan dokumen-dokumen lain yang diperoleh dari ma-

syarakat, * Bersambung hal 7 kol 5

TERIMA BERKAS DARI KEJAGUNG DAN POLRI

KPK Supervisi Perkara Djoko Tjandra

SULTAN BERI ANUGERAH KEBUDAYAAN 2020

Garin, Nasirun Dapat Penghargaan

KR-Surya Adi Lesmana

LAYANG-LAYANG KREASI: Sejumlah anak bermain layang-layang di areal persawahan kawasan

Karanglo, Argomulyo, Sedayu, Bantul, Kamis (19/11). Layang-layang dengan aneka bentuk dan kreasi

unik menjadi tren untuk hiburan terutama sore hari dan saat cuaca bersahabat.

YOGYA (KR) - Badan Na-

sional Penanggulangan Ben-

cana (BNPB) menyiagakan

satu unit helikopter jenis Dau-

phin untuk aktivitas pemantau-

an dan segala jenis ke-

giatan lainnya yang di-

anggap perlu dalam

penanganan jika terjadi erupsi

Gunung Merapi.

Hal itu disampaikan Ke-

pala BNPB Doni Monardo

saat melakukan kunjungan

kerja ke Kantor Balai Pe-

nyelidikan dan Pengembang-

an Teknologi Kebencanaan

dan Geologi (BPPTKG)

Yogyakarta, Kamis (19/11) gu-

na memonitor dan mendapat-

kan informasi terkait pening-

katan status Gunung Merapi

yang telah ditetapkan menja-

di Level III atau Siaga.

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Franz Boedisukarnanto

Gubernur DIY Sultan HB X menyerahkan Anugerah Kebudayaan 2020 kepada

pemerhati maupun penggiat seni dan budaya.

YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X memberikan peng-

hargaan kepada 24 orang seniman, bu-

dayawan, pelaku dan pelestari adat, serta

pemeliharaan dan pemanfaatan cagar bu-

daya, yang telah mentradisi dan melak-

sanakan kegiatan budaya selama ber-

tahun-tahun. Dari 24 penerima penghar-

gaan tersebut untuk kategori pelestari dan

pelaku seni di antaranya Garin Nugroho

Riyanto, Nasirun, Susilo Nugroho, Shag-

gydog, Theresia Suharti dan Indonesia

Visual Art Archive (IVAA). Pemberian peng-

hargaan tersebut dilakukan pada agenda

Anugerah Kebudayaan DIY yang diadakan

di Bangsal Kepatihan dengan penerapan

protokol kesehatan, Kamis (19/11).

Penerima penghargaan ini telah ditetap-

kan melalui SK Gubernur DIY No. 289/

KEP/2020 tentang Pemberian Anugerah

Kebudayaan Kegiatan Seniman dan

Budayawan 2020. Adapun penyerahan

penghargaan dilakukan secara simbolis

oleh Gubernur DIY Sultan HB X dan Wakil

Gubernur DIY Paku Alam X kepada lima

perwakilan penerima penghargaan di

Bangsal Kepatihan. Selanjutnya, diikuti pe-

nyerahan penghargaan kepada 19 peneri-

ma penghargaan yang berada di tempat

duduk masing-masing. Agenda penyerah-

an penghargaan turut dimeriahkan dengan

penampilan dua tarian yakni Tari Gores

dan Tari Mantra Pandawa.

Sultan mengungkapkan acara penghar-

gaan tidak hanya dimanfaatkan sebagai

bentuk penyadaran akan arti pentingnya

pelestarian budaya, yang dilanjutkan de-

ngan pengembangan dan pemanfaatan-

nya. Karena dengan perenungan tersebut,

diharapkan bisa  meningkatkan kualitas bu-

daya dan memberinya ruh baru. Guna

menghidupkan Yogyakarta sebagai kota

budaya dengan misi dan atribut kultural

yang disandangnya.

ÓSaya mengapresiasi atas diberikannya

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Istimewa

Doni Monardo


